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Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of hardiness 
personality on future optimism in MAN 2 Wonosobo students. This research 
uses quantitative research with ex post facto design. The population in this 
study were students of class XII at MAN 2 Wonosobo, amounting to 421 
students. The sample of this study amounted to 201 students who were taken 
using simple random sampling technique. Data were collected using the 
personality hardiness scale and future optimism scale. Hardiness personality 
scale consists of 33 items with a range of validity coefficient values of 0.407 to 
0.763 and reliability of 0.947 so that it can be said to be valid and reliable. 
Furthermore, there are 21 future optimism scales which have a validity 
coefficient range of 0.303 to 0.824 and a reliability of 0.913 so that it can be 
said to be valid and reliable. This study uses two data analysis techniques, 
namely descriptive analysis and simple linear regression analysis. Hardiness 
personality is in the moderate category (M=102,37; SD=7.33). Future optimism 
is in the high category (M=75.51; SD=9.05). The results of a simple linear 
regression test can be obtained, namely = -0.054, R2 0.002, p> 0.05 which 
indicates that hardiness personality has no significant effect on future 
optimism in MAN 2 Wonosobo students. Hardiness personality only contributes 
2% to the future optimism of MAN 2 Wonosobo students. For further 
researchers, it is recommended to conduct research using different methods 
that can aim to reveal the causality relationship of hardiness personality to 
future optimism. As a development, research can use other variables that can 
affect future optimism in students or can reveal differences in the relationship 
between hardiness personality and future optimism when viewed from gender, 
class, and so on. 
 
Keywords: Hardiness Personality, future optimism 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh kepribadian 
hardiness terhadap optimisme masa depan pada siswa MAN 2 Wonosobo. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain ex post 
facto. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XII di MAN 2 Wonosobo 
yang berjumlah 421 siswa. Sampel penelitian ini berjumlah 201 siswa yang 
diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling. Data 
dikumpulkan menggunakan skala kepribadian hardiness dan skala optimisme 
masa depan. Skala kepribadian hardiness berjumlah 33 item memiliki rentang 
nilai koefisien validitas 0,407 hingga 0,763 dan reliabilitas 0,947 sehingga 
dapat dikatakan valid dan reliabel. Selanjutnya Skala optimisme masa depan 
berjumlah 21 item memiliki rentang nilai koefisien validitas 0,303 hingga 0,824 
dan reliabilitas 0,913 sehingga dapat dikatakan valid dan reliabel. Penelitian ini 
menggunakan dua teknik analisis data yaitu analisis deskriptif dan analisis 
regresi linear sederhana. Kepribadian hardiness berada pada kategori sedang 
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(M=102,37; SD=7,33). Optimisme masa depan berada pada kategori tinggi 
(M=75,51; SD=9,05). Hasil uji regresi linear sederhana dapat diperoleh hasil 
yaitu β = -0,054, R2 0,002, p > 0,05 yang menunjukkan bahwa kepribadian 
hardiness tidak berpengaruh secara signifikan terhadap optimisme masa 
depan pada siswa MAN 2 Wonosobo. Kepribadian hardiness hanya  
memberikan kontribusi sebesar 2% terhadap optimisme masa depan siswa 
MAN 2 Wonosobo. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan 
penelitian dengan menggunakan metode yang berbeda yang dapat bertujuan 
untuk mengungkapkan hubungan kausalitas kepribadian hardiness terhadap 
optimisme masa depan. Sebagai pengembangan dalam penelitian dapat 
menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi optimisme masa depan 
pada siswa atau dapat mengungkapkan perbedaan hubungan antara 
kepribadian hardiness terhadap optimisme masa depan apabila ditinjau dari 
jenis kelamin, kelas, dan lain sebagainya.    
 
Kata kunci: Kepribadian Hardiness, Optimisme masa depan. 
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Pendahuluan  
Setiap individu mempunyai harapan untuk sukses di masa depannya, tidak terkecuali pada individu yang 

sedang duduk di bangku Madrasah Aliyah (MA), yang notabene masih masuk ke dalam masa remaja. Hurlock 
(2011) menjelaskan bahwa seseorang dikatakan remaja jika usianya antara 12-21 tahun tergantung pada rentang 
usia yang ditetapkannya. Kemampuan remaja untuk bertindak dan berbuat secara dewasa harus melalui 
berbagai tugas perkembangan sesuai dengan jenjang usianya. Salah satu tugas perkembangan remaja yaitu 
untuk mempersiapkan tugas kehidupan di masa mendatang. Melalui pendidikan yang sudah diterimanya di 
bangku  MA, harapannya individu dapat melanjutkan pendidikan di jenjang yang lebih tinggi yaitu melanjutkan 
ke perguruan tinggi yang nantinya dapat memberikan pengetahuan-pengetahuan akan kesuksesan di masa yang 
akan datang. 

Sejumlah penelitian membuktikan bahwa, individu yang sukses pada masa depan adalah mereka yang sudah 
menyiapkan masa depan sejak dini secara matang termasuk pada masa MA. Pencapaian yang diperoleh setiap 
individu adalah konsekuensi dari pengaturan yang dimilikinya untuk tujuan hidupnya di masa depan. Rencana 
masa depan dapat membuat hidup seseorang jauh lebih terarah dan fokus pada tujuan yang diinginkannya. 
Untuk itu, dalam pencapaian masa depan siswa maka dibutuhkan sikap optimisme yang tinggi untuk mendorong 
tercapainya masa depan yang diinginkan. Nurtjahjanti & Ratnaningsih (2011) menjelaskan optimisme masa 
depan merupakan kecenderungan untuk memandang segala sesuatu dari segi dan kondisi yang baik, serta 
mengharapkan hasil yang paling memuaskan. Optimisme menjadi sesuatu hal yang penting karena hal tersebut 
dapat memberikan harapan positif dalam diri individu untuk mencapai kesuksesan di masa depan.  

Seligman (1991) sebagai salah satu pelopor konsep optimisme menjelaskan bahwa optimisme merupakan 
keyakinan yang dimiliki oleh seseorang mengenai suatu hal atau peristiwa yang buruk atau kegagalan yang 
sifatnya hanya sementara dan bukan mutlak disebabkan oleh diri sendiri tetapi juga bisa dikarenakan situasi, 
nasib, dan orang lain, serta tidak dapat mempengaruhi semua aktivitas yang dilakukan. Adilia (2010) menyatakan 
setiap siswa memiliki berbagai harapan terhadap masa depannya, yang membutuhkan sikap optimisme untuk 
dapat diwujudkan. Menurut Noordjanah (2013) siswa yang optimis tidak memandang masalah sebagai akhir dari 
usahanya, tetapi justru akan berusaha menyelesaikan dan keluar dari masalah tersebut.  

Sejalan dengan pendapat tersebut Myers (2000); Chang (2001); Lyubomirsky (2012) menjelaskan bahwa 
individu yang memiliki optimisme akan menjadi individu yang kreatif, tidak mudah putus asa, kerja keras, dan 
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lebih banyak tersenyum, serta akan menjadi individu yang lebih waspada dan responsif untuk membantu proses 
mencapai kesuksesan di masa depan. Lebih lanjut Riyadi (2015) menyatakan remaja yang memiliki sikap optimis 
dan tidak mudah putus asa dapat menghadapi semua rintangan atau kegagalan dalam hidup dengan tenang dan 
wajar, serta menerima kegagalan itu sebagai suatu pelajaran yang akan membawa kepada kesuksesan. 

Berkaitan dengan optimisme masa depan, peneliti melakukan studi pendahuluan yang dilaksanakan pada hari 
Selasa, 23 November 2021 di MAN 2 Wonosobo. Studi awal dilakukan untuk mengetahui gambaran optimisme 
masa depan yang dimiliki oleh siswa MAN 2 Wonosobo. Peneliti melakukan wawancara langsung kepada siswa 
kelas XII yang berjumlah 6 orang dari berbagai kelas baik itu dari jurusan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), IPS (Ilmu 
Pengetahuan Sosial), maupun Keagamaan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa masih ragu akan 
keyakinannya sendiri. Optimisme masa depan yang dimiliki oleh siswa MAN 2 Wonosobo masih sangat rendah, 
hal ini merujuk pada hasil wawancara yang memperoleh data bahwa sebagian besar siswa belum sepenuhnya 
tahu apa yang akan dilakukan kedepannya. 

Data tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara langsung pada salah satu guru Bimbingan Konseling 
(BK) yang mengajar di MAN 2 Wonosobo. Guru BK mengatakan bahwa sikap optimisme siswa MAN 2 Wonosobo 
masih sangat rendah sehingga banyak yang tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Tercatat di 
tahun 2020 hanya ada 11 siswa kelas XII yang diterima di jalur SNMPTN (Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi 
Negeri) dari 3 jurusan yaitu jurusan IPA, IPS, dan Keagamaan. Hal ini yang mendasari peneliti mengambil subjek 
kelas XII, karena siswa kelas XII sudah masanya untuk mempersiapkan masa depan setelah lulus dari bangku MA. 

Optimisme masa depan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
optimisme masa depan yaitu kepribadian hardiness (Adilia, 2010). Menurut Kobasa (dalam Kreitner, R., & Kinicki, 
2001) kepribadian hardiness adalah sifat kepribadian yang terkait dengan kemampuan individu untuk mengatasi 
stres. Siswa MA sangat perlu memiliki sikap tersebut agar setiap permasalahan yang cenderung akan 
menyebabkan stres dapat diatasi, dan berubah menjadi motivasi untuk kehidupan mendatang.  

Kepribadian hardiness adalah suatu karakteristik kepribadian yang menjadikan individu menjadi lebih kuat, 
tahan, stabil dan optimis serta mengurangi efek stres yang dihadapi (Maddi, 2013). Kepribadian hardiness perlu 
dimiliki oleh siswa di masa sekarang, karena melalui kepribadian hardiness siswa bisa merubah situasi yang 
tadinya dapat berpotensi menjadikan stres, menjadi hal yang lebih positif. Dari hal tersebut maka kepribadian 
hardiness ini sangat diperlukan oleh siswa, agar mereka dapat merubah persepsi negatif dan menjadikannya 
kepada hal yang positif, siswa harus percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya, apa kelebihan yang ia 
miliki dapat mendorong siswa untuk optimis menekuni dan menjalani hal tersebut.  

Optimisme masa depan siswa yang tinggi tidak terlepas dari kepribadian hardiness atau kepribadian yang 
tangguh, karena dalam prosesnya kepribadian hardiness atau kepribadian yang tangguh akan memperkuat 
optimisme masa depan yang dimiliki oleh seseorang. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurtjahjanti & 
Ratnaningsih (2011) menyatakan bahwa semakin tinggi hardiness, maka akan semakin tinggi pula optimisme 
seseorang. Hal tersebut dibuktikan dengan data yang diperoleh bahwa kepribadian hardiness  berkontribusi 
44,1% terhadap optimisme seseorang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2018) menyatakan bahwa 
kepribadian hardiness memberikan kontribusi dan dapat dijadikan sebagai tolok ukur dalam meningkatkan 
optimisme masa depan. Tetapi hasil penelitian yang dilakukan oleh Maramis & Cong (2020) menunjukkan bahwa 
mahasiswa Profesi Ners di Universitas Klabat berada dalam kategori kepribadian hardiness tinggi, sedangkan 
optimisme masa depannya berada dalam kategori rendah. Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Nurtjahjanti & Ratnaningsih 2011; Kusuma 2018) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kepribadian hardiness dan optimisme masa depan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan terdahulu di antaranya yaitu sumber teori 
yang dijadikan acuan untuk menjabarkan fenomena dari variabel, kebanyakan teori optimisme mengambil dari 
Carver & Scheier (2002) yang menyatakan bahwa optimisme  disusun melalui dua aspek yaitu goal (tujuan) dan 
expectancy (ekspektasi) sedangkan penelitian ini berfokus kepada teori Seligman (1991) yang menyatakan bahwa 
optimisme disusun melalui tiga aspek yaitu permanence, pervasiveness, dan personalization. Perbedaan lain dari 
penelitian ini yaitu untuk membuktikan apakah ada perbedaan signifikansi sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh . 
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Melihat dari uraian di atas, maka dapat ditarik implikasinya dalam bidang BK adalah untuk memenuhi tugas 
perkembangan pada remaja atau siswa. Pada dasarnya layanan BK di sekolah merupakan bantuan yang diberikan 
kepada siswa dalam upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa depan siswa. 
Implikasi lain dari penelitian ini yaitu di antaranya untuk memenuhi komponen layanan dasar dalam bidang 
karier. Selain itu, untuk memenuhi kebutuhan sesuai Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik (SKKPD) 
dalam aspek perkembangan wawasan dan kesiapan karier. 

Maka dari itu, penting bagi guru BK atau konselor sekolah untuk mengetahui faktor terkini sebagai usaha 
mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi optimisme masa depan siswa di MA. Maka, peneliti tertarik untuk 
melaksanakan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui tingkat optimisme masa depan serta tingkat 
kepribadian hardiness siswa MAN 2 Wonosobo. Oleh karena itu, peneliti akan meneliti mengenai pengaruh 
antara kepribadian hardiness dengan optimisme masa depan pada siswa MAN 2 Wonosobo. 

Metode 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain ex post facto. Menurut Azwar 

(2009) penelitian ex post facto atau kausal-komparatif bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan sebab akibat 
dari variabel yang diteliti berdasarkan efek yang telah terjadi. Sejalan dengan itu Periantalo (2016) juga 
menyatakan bahwa tujuan penelitian kausal adalah untuk menyelidiki penyebab variabel tertentu. Oleh karena 
itu, dengan memilih desain penelitian kausal, peneliti dapat menjawab pertanyaan penelitian  dan mencapai 
tujuan penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XII yang berjumlah 421 di MAN 2 Wonosobo. 
Kemudian sampel yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 201 siswa kelas XII MAN 2 Wonosobo. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari 
populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Pada 
penelitian ini, peneliti mengambil sampel siswa MA kelas XII dengan jumlah kelas sebanyak 12 kelas di MAN 2 
Wonosobo. 

Pada penelitian ini teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yaitu dengan menggunakan 
skala psikologi. Selanjutnya terdapat dua skala yang digunakan oleh peneliti, yaitu skala kepribadian hardiness 
dan skala optimisme masa depan. Skala kepribadian hardiness mengembangkan instrumen dari teori Kobasa 
(1979) dengan indikator commitment, control, dan challenge. Sedangkan skala optimisme masa depan 
mengembangkan instrumen dari teori Seligman (1991) dengan indikator permanence, pervasiveness, dan 
personalization. Penelitian ini menggunakan skala likert dengan setiap item dalam instrumen memiliki 
pertanyaan favorable dan unfavorable dengan lima alternatif jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Cukup 
Sesuai (CS), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan validitas konstruk (construct validity). Validitas konstruk merujuk 
pada kualitas alat ukur yang digunakan benar-benar menggambarkan konstruk teoritis yang digunakan sebagai 
dasar operasionalisasi.  Hasil uji instrumen pada skala kepribadian hardiness, peneliti menggunakan 33 item yang 
sudah dikatakan valid dari 38 item yang diuji coba. Hasil uji instrumen pada skala optimisme masa depan, peneliti 
menggunakan 21 item yang sudah dikatakan valid dari 24 item yang diuji coba. Kemudian setelah mendapatkan 
hasil uji validitas, langkah selanjutnya adalah mengetahui hasil uji reliabilitas. Item dikatakan reliabel apabila nilai 
item semakin mendekati angka 1,00. Sebaliknya, semakin mendekati angka 0 maka semakin tidak reliabel 
(Periantalo 2016; Azwar 2009). Hasil uji reliabilitas pada skala kepribadian hardiness sebesar 0,947, dan pada 
skala optimisme masa depan sebesar 0,913 maka dapat disimpulkan bahwa item skala kepribadian hardiness dan 
optimisme masa depan dapat dikatakan sudah reliabel, sedangkan jika di lihat dari derajat koefisien reliabilitas 
guilford berada pada kategori sangat tinggi karena 0,947 dan 0,913 > 0,80.  

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis regresi linear sederhana. Sebelum 
peneliti menguji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana maka dilakukan uji asumsi 
klasik terlebih dahulu, yaitu dengan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, uji linearitas melalui 
uji Test of Linearity, dan uji heteroskedastisitas dengan melihat nilai signifikansinya. Pengujian ini menggunakan 
bantuan Statistical product and Services Solution (SPSS) versi 25. 
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Hasil dan Pembahasan 
Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) mengetahui seberapa tingkat kepribadian hardiness pada siswa MAN 2 

Wonosobo, (2) mengetahui seberapa tingkat optimisme masa depan pada siswa MAN 2 Wonosobo, (3) 
mengetahui adakah pengaruh kepribadian hardiness terhadap optimisme masa depan pada siswa MAN 2 
Wonosobo. Berikut penjelasan hasil analisis deskriptif dan hasil hipotesis penelitian ini. 

(1) Tingkat Kepribadian Hardiness Siswa 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Tingkat Kepribadian Hardiness Siswa 

Variabel N M SD Kategori 

Kepribadian Hardiness 201 102,37 7,33 Sedang 

 

Berdasarkan pada tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata tingkat kepribadian hardiness siswa MAN 2 
Wonosobo berada pada tingkat kategori sedang (M = 102,37 ; SD = 7,33). Keadaan tersebut menjelaskan bahwa 
siswa MAN 2 Wonosobo belum cukup memiliki kemampuan untuk mengenali nilai-nilai, tujuan, dan prioritas 
agar memiliki arah dan membuat keputusan di dalam hidupnya. Penjelasan lebih lanjut mengenai tingkat 
kepribadian hardiness berdasarkan tiap indikator akan ditampilkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Indikator Kepribadian Hardiness 

Indikator Kepribadian Hardiness N M SD Kategori 

Challenge 
Commitment 

201 
201 

3,3 
3,2 

3,4 
3,5 

Sedang 
Sedang 

Control 201 2,9 3,4 Sedang 

Menilik dari tabel 2, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai tertinggi adalah pada indikator challenge jika 
dibandingkan dengan indikator yang lain (M = 3,3 ; SD = 3,4). Hal tersebut menjelaskan bahwa siswa MAN 2 
Wonosobo belum sepenuhnya bisa menghadapi tantangan yang datang dari permasalahan kehidupannya. 
Kemudian, rata-rata nilai terendah ialah pada indikator control jika dibandingkan dengan indikator yang lain (M 
= 2,9 ; SD = 3,4). Hal tersebut menggambarkan bahwa siswa MAN 2 Wonosobo belum sepenuhnya bisa 
mengendalikan dirinya ketika mendapat masalah untuk merubahnya sebagai motivasi dalam kehidupan yang 
mereka jalani. 

Indikator pertama dalam kepribadian hardiness yaitu challenge, dalam indikator ini siswa MAN 2 Wonosobo 
berada pada kategori sedang. Kobasa (1979) menjelaskan bahwa challenge dapat membuat individu bisa 
bertanggung jawab atas apa yang dirinya pilih, challenge bertujuan untuk menjadikan tantangan sebagai usaha 
dan motivasi agar dirinya menjadi lebih dewasa. Siswa yang memiliki challenge tinggi akan merasa bahwa 
tantangan di masa yang akan datang menjadi motivasi bagi dirinya agar lebih bersikap dewasa. Individu dengan 
challenge (sebagai lawan dari keamanan) merasa bahwa hidup tidak mudah untuk diprediksi, sehingga berbagai 
perubahan dalam hidup akan memfasilitasi perkembangan pribadi seseorang. Oleh karena itu, siswa yang kuat 
akan menyadari bahwa situasi yang menuntut adalah kesempatan untuk belajar menghadapi situasi tersebut, 
dan tidak menganggapnya sebagai ancaman. Juga, situasi memungkinkan siswa untuk mengembangkan 
perasaan positif tentang keadaan kehidupan. Siswa dengan challenge yang tinggi akan percaya bahwa 
pertumbuhan diri melalui proses belajar akan mengarah pada kemampuan untuk mengatasi kesulitan dalam 
hidup, bukan kenyamanan dan kemudahan (Maddi, S. & Khosaba. D., 2005). Dari berbagai penjelasan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa siswa MAN 2 Wonosobo belum sepenuhnya bisa menghadapi tantangan yang datang 
dari permasalahan kehidupannya. Hal tersebut dijelaskan pada item pernyataan skala kepribadian hardiness 
siswa yang menanyakan “Setiap hal yang menantang, saya sangat tertarik untuk mencobanya” dan rata-rata 
jawaban dari siswa memilih tidak sesuai sampai sangat tidak sesuai. 

Indikator kedua yaitu commitment, dalam indikator ini siswa MAN 2 Wonosobo berada pada kategori sedang. 
Kobasa (1979) menyampaikan bahwa commitment sangat penting dimiliki oleh individu agar tidak mengalami 
stres, commitment bertujuan untuk mengenali nilai-nilai, tujuan, dan prioritas seseorang untuk memiliki arah 
dan membuat keputusan di dalam hidupnya. Commitment yang dimiliki oleh siswa bertujuan untuk melihat arah 
tujuan yang akan mereka tuju kedepannya. Menurut Wardani (2020) individu dengan commitment tinggi akan 

https://ejournal2.undiksha.ac.id/index.php/jurnal_bk


 
JBKI Jurnal Bimbingan dan Konseling Indonesia               6 
ISSN: Print 2615-1170  ISSN : Online 2615-1189 
 

 

 (Pengaruh Kepribadian Hardiness dengan Optimisme Masa Depan pada Siswa MAN 2 Wonosobo)  

memilih untuk melibatkan diri (bukan menghindar), mempersepsikan situasi yang dialami sebagai sesuatu yang 
menggairahkan, bermakna, dan berharga. Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa ketika siswa memiliki 
kepribadian hardiness yang tinggi, maka mereka akan menganggap bahwa sesuatu yang terjadi pada mereka 
merupakan hal yang berharga dan dapat bermakna bagi kehidupannya, baik itu hal buruk maupun hal baik. 
Tetapi, dalam penelitian yang sudah peneliti lakukan di MAN 2 Wonosobo, menemukan fakta bahwa siswa belum 
sepenuhnya memiliki commitment yang tinggi. Hal tersebut dijelaskan pada item pernyataan skala kepribadian 
hardiness siswa yang menanyakan “Apakah mereka percaya diri dengan kemampuan yang mereka miliki?” dan 
rata-rata jawaban dari siswa menjawab tidak sesuai. 

Indikator ketiga yaitu control, dalam indikator ini siswa MAN 2 Wonosobo berada pada kategori sedang, dari 
ketiga indikator kepribadian hardiness rata-rata indikator yang paling rendah yaitu indikator control. Kobasa 
(1979) menjelaskan bahwa individu yang memiliki control yang tinggi akan menganggap perubahan sebagai 
motivasi bagi dirinya untuk berkembang lebih maju. Control yang dimiliki oleh siswa akan sangat penting untuk 
menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi di masa depan. Individu dengan control (sebagai lawan dari 
ketidakberdayaan) mencerminkan individu yang ingin melibatkan diri secara terus-menerus dan tidak 
bergantung pada manfaat dari hasil, tetapi mereka fokus pada menghadapi kesulitan dan tekanan berat (Maddi, 
S. & Khosaba. D., 2005). Orang yang tangguh akan mengendalikan setiap kejadian yang dialami sebagai jawaban 
yang akan dia jalani. Dari penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa siswa MAN 2 Wonosobo belum 
sepenuhnya bisa mengendalikan dirinya ketika mendapat masalah untuk merubahnya sebagai motivasi dalam 
kehidupan yang mereka jalani. Hal tersebut dijelaskan pada item pernyataan skala kepribadian hardiness siswa 
yang menanyakan “Saya tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain saat saya membuat pilihan” rata-rata siswa 
menjawab sangat tidak sesuai dan tidak sesuai. 

(2) Tingkat Optimisme Masa Depan Siswa  

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Tingkat Optimisme Masa Depan Siswa 

Variabel N M SD Kategori 

Optimisme Masa Depan 201 75,51 9,05 Tinggi 

 

Berdasarkan pada tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata tingkat optimisme masa depan siswa MAN 2 
Wonosobo berada pada tingkat kategori tinggi (M = 75,51 ; SD = 9,05). Keadaan tersebut menjelaskan bahwa 
siswa MAN 2 Wonosobo memiliki harapan yang positif dalam menjalani hidup di masa yang akan datang. 
Penjelasan lebih lanjut mengenai tingkat optimisme masa depan siswa MAN 2 Wonosobo berdasarkan tiap 
indikator akan ditampilkan pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif Indikator Optimisme Masa Depan 

Indikator Optimisme Masa Depan N M SD Kategori 

Permanence 201 3,7 3,3 Tinggi 
Pervasiveness 201 3,6 3,7 Tinggi 
Personalization 201 3,6 3,8 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa rata-rata nilai tertinggi adalah pada indikator permanence jika 
dibandingkan dengan indikator yang lain (M = 3,7 ; SD = 3,3). Hal ini menjelaskan bahwa siswa MAN 2 Wonosobo 
sudah memiliki kepercayaan diri bahwa hal yang bersifat buruk tidak akan terjadi selamanya, mereka dapat 
merubah hal buruk tersebut menjadi hal yang lebih baik. Kemudian, rata-rata nilai kedua indikator selain 
indikator permanence ialah pada indikator pervasiveness dan personalization yang masing masing indikator 
tersebut memiliki nilai rata-rata (M = 3,6 ; SD = 3,7 dan M = 3,6 ; SD = 3,8). Hal ini menjelaskan bahwa siswa MAN 
2 Wonosobo sudah dapat menjelaskan suatu peristiwa yang mereka alami secara spesifik dan jelas, siswa sudah 
dapat menganalisis permasalahan yang akan menghambat harapan di masa depannya, serta siswa sudah dapat 
memaknai dirinya dalam peristiwa yang terjadi baik itu baik ataupun buruk. 

Indikator pertama dalam optimisme masa depan yaitu permanence, dalam indikator ini siswa MAN 2 
Wonosobo berada pada kategori tinggi, dari ketiga indikator dalam optimisme masa depan, indikator 
permanence berada pada kategori yang paling tinggi. Seligman (1991) menjelaskan bahwa permanence yang 
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dimiliki oleh individu bertujuan untuk membuat dirinya tidak merasa stres karena individu menganggap bahwa 
sesuatu yang buruk itu tidak terjadi selamanya, sesuatu yang buruk dapat berubah asalkan dirinya mau 
merubahnya. Lebih lanjut Fawzyah dkk (2019) menjelaskan bahwa Permanence, berhubungan dengan waktu 
individu dalam memandang peristiwa. Individu percaya bahwa peristiwa baik bersifat menetap (permanent) dan 
individu percaya bahwa keadaan buruk bersifat sementara (temporary). Hal ini menjelaskan bahwa siswa MAN 
2 Wonosobo sudah memiliki kepercayaan diri bahwa hal yang bersifat buruk tidak akan terjadi selamanya, 
mereka dapat merubah hal buruk tersebut menjadi hal yang lebih baik. Hal tersebut dibuktikan dari kebanyakan 
jawaban siswa yang memilih sangat sesuai dengan item pernyataan skala optimisme masa depan yang 
menyatakan “Saya akan berusaha lebih keras setelah mencapai kesuksesan untuk mempertahankan kesuksesan 
yang telah saya raih”. 

Indikator kedua dalam optimisme masa depan yaitu pervasiveness, pada indikator ini siswa MAN 2 Wonosobo 
berada pada kategori tinggi. Seligman (1991) menjelaskan bahwa pervasiveness yang dimiliki oleh individu 
bertujuan untuk memberikan penjelasan secara spesifik apa yang dialaminya, individu yang menjelaskan sesuatu 
secara spesifik dapat memahami apa yang mereka alami sehingga dapat mengatasi masalah yang ada. Lebih 
lanjut Kurniawan (2019) menjelaskan bahwa pervasiveness merupakan pola pikir mengenai terjadinya suatu 
peristiwa karena ruang lingkupnya. Pervasiveness terdiri dari dua, yaitu pervasiveness good dan pervasiveness 
bad. Pervasiveness good merupakan pola pikir mengenai ruang lingkup terjadinya peristiwa baik, sedangkan 
pervasiveness bad merupakan pola pikir mengenai ruang lingkup terjadinya peristiwa buruk. Hal ini menjelaskan 
bahwa siswa MAN 2 Wonosobo sudah dapat menjelaskan suatu peristiwa yang mereka alami secara spesifik dan 
jelas, siswa sudah dapat menganalisis permasalahan yang akan menghambat harapan di masa depannya. Hal 
tersebut dibuktikan dari kebanyakan jawaban siswa yang memilih sangat sesuai dengan item pernyataan skala 
optimisme masa depan yang menyatakan “Jika saya berusaha keras pasti saya akan diterima di perguruan tinggi 
nantinya”. 

Indikator ketiga pada optimisme masa depan yaitu personalization, pada indikator ini siswa MAN 2 
Wonosobo berada pada kategori tinggi. Seligman (1991) menjelaskan bahwa personalization bertujuan agar 
individu tidak selalu menyalahkan dirinya sendiri ketika mendapat suatu permasalahan, ketika individu 
menyalahkan dirinya maka dirinya tidak akan berkembang dan akan terus memikirkan kesalahan yang 
diperbuatnya. Lebih lanjut Fawzyah dkk (2019) menjelaskan personalization berhubungan dengan bagaimana 
individu memaknai dirinya sebagai sumber penyebab terhadap peristiwa yang dialaminya, individu meyakini 
bahwa peristiwa baik disebabkan oleh diri sendiri (internal) dan individu meyakini bahwa peristiwa buruk yang 
terjadi disebabkan oleh hal-hal di luar diri yang tidak dapat dikontrol (external). Hal ini menjelaskan bahwa siswa 
MAN 2 Wonosobo sudah dapat memaknai dirinya dalam peristiwa yang terjadi baik itu baik ataupun buruk. 

(3) Pengaruh Kepribadian Hardiness terhadap Optimisme Masa Depan Siswa  

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu yaitu uji normalitas, uji 
linearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,153, (nilai sig. (ρ) 
> 0,05), sehingga dapat diartikan data tersebut berdistribusi normal. Kemudian hasil uji linearitas, diperoleh nilai 
sig. of deviation from linearity sebesar 0,152 > 0,05, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan antara 
variabel X (kepribadian hardiness) dengan variabel Y (optimisme masa depan). Selanjutnya uji heteroskedastisitas 
hasil SPSS menunjukkan bahwa variabel independen (kepribadian hardiness) mempunyai nilai 0,863 atau yang 
berarti Sig. > 0,05, jadi tidak ada variabel independen (kepribadian hardiness) yang signifikan secara statistik 
mempengaruhi variabel dependen (optimisme masa depan).  

Setelah mengetahui hasil uji asumsi klasik, kemudian dapat mengetahui hasil persamaan regresi linear 
sederhana pada tabel 5 sebagai berikut : 

Tabel 5. Hasil Persamaan Regresi Linear Sederhana 

Variabel R R2 β F t p 

Kepribadian Hardiness dengan Optimisme Masa Depan 
 
0,044 

 
0,002 

 
-0,054 

 
0,383 

 
9.028 

 
< 0,05 

Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,537 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
variabel kepribadian hardiness (X) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap optimisme masa depan (Y). 
Selain itu, dengan nilai koefisiensi regresi (β) memiliki nilai -0,054  maka dapat diartikan koefisien regresi tersebut 
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bernilai negatif sebesar -0,054. Jika kepribadian hardiness (X) meningkat sebesar 1 satuan, maka optimisme masa 
depan (Y) akan menurun sebesar 0,054. Artinya jika optimisme masa depan naik sebesar 0,054 maka kepribadian 
hardiness nya akan menurun sebesar 0,054. Selanjutnya dilakukannya uji koefisiensi determinasi, melalui nilai 
koefisien determinasi (R2) yaitu sebesar 0,002 atau (2%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan 
pengaruh variabel kepribadian hardiness terhadap optimisme masa depan hanya sebesar 2%, atau variasi 
variabel independen yang digunakan mampu menjelaskan sebesar 2%, variasi variabel dependen. Sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini. 

Hasil tersebut tidak sesuai dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurtjahjanti & 
Ratnaningsih (2011); Saleh (2011); Garrosa, E., et al. (2014); Kusuma (2018); Rinaldi (2019); Rahmawati (2020). 
Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut yaitu ada hubungan positif dan signifikan antara kepribadian 
hardiness dengan optimisme. Semakin tinggi hardiness maka akan semakin tinggi optimisme dan semakin rendah 
hardiness maka akan semakin rendah optimisme. 

Penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Maramis & Cong (2020) yang menyatakan 
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kepribadian hardiness dengan optimisme masa depan, 
tetapi dalam penelitian yang dilakukan oleh (Maramis & Cong, 2020) kepribadian hardiness berada pada kategori 
yang tinggi dan optimisme masa depan berada pada kategori rendah, sedangkan penelitian ini menemukan fakta 
bahwa siswa MAN 2 Wonosobo memiliki kepribadian hardiness dengan kategori yang sedang dan optimisme 
masa depan berada pada kategori yang tinggi. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yang menjelaskan 
bahwa kepribadian hardiness berpengaruh positif dan signifikan terhadap optimisme masa depan. Perbedaan ini 
mungkin disebabkan oleh pengaruh slogan kebudayaan di Wonosobo yang berbunyi “Bisa ora bisa sing penting 
wani” artinya bisa atau tidak bisa yang penting berani. Slogan tersebut telah tertanam di masyarakat Wonosobo 
sejak dahulu, termasuk pada siswa MAN 2 Wonosobo sendiri. Syamaun (2019) dalam penelitiannya mengatakan 
bahwa kebudayaan dalam suatu masyarakat merupakan sistem nilai tertentu yang dijadikan pedoman hidup oleh 
warga yang mendukung kebudayaan tersebut. Karena dijadikan kerangka acuan dalam bertindak dan bertingkah 
laku maka kebudayaan cenderung menjadi tradisi dalam suatu masyarakat. Tradisi adalah suatu yang sulit 
berubah, karena sudah menyatu dalam kehidupan masyarakat pendukungnya. Slogan tersebut mungkin 
dijadikan siswa sebagai kerangka acuan dalam bertindak dan bertingkah laku, sehingga siswa bisa memiliki 
kepercayaan diri tentang masa depannya yang ditandai dengan optimisme tinggi, tetapi siswa tidak memiliki 
kepribadian yang tangguh (kepribadian hardiness) untuk mencapai optimisme tersebut. 

Penemuan dari penelitian ini memperjelas bahwa tidak hanya kepribadian hardiness saja yang dapat 
mempengaruhi optimisme masa depan siswa, masih terdapat variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 
optimisme masa depan siswa, seperti yang dijelaskan oleh Symister & Friend (2003) bahwa optimisme masa 
depan dapat dipengaruhi oleh dukungan sosial dan harga diri. Selanjutnya Windschitl et al, (2003)  menjelaskan 
bahwa egosentrisme dan fokalisme dapat mempengaruhi optimisme masyarakat. Penelitian selanjutnya yang 
dilakukan oleh Liu et al, (2017) menjelaskan bahwa status sosial dan harga diri yang dimiliki oleh seseorang dapat 
berpengaruh terhadap optimisme seseorang. Sejalan dengan hal tersebut Chen et al, (2016) juga menjelaskan 
bahwa status sosial ekonomi dan harga diri seseorang dapat mempengaruhi tingkat optimisme. 

Merujuk pada beberapa pendapat di atas, maka variabel optimisme dapat dipengaruhi oleh beberapa 
variabel lain selain variabel kepribadian hardiness. Salah satu variabel yang berpengaruh terhadap optimisme 
masa depan adalah dukungan sosial, karena ketika seseorang mendapat dukungan sosial yang positif maka 
optimismenya juga akan meningkat. Selain dukungan sosial, harga diri juga dapat mempengaruhi optimisme yang 
dimiliki seseorang, karena ketika harga dirinya tinggi maka optimisme juga tinggi. Lebih dari itu, status sosial juga 
mempengaruhi optimisme yang dimiliki oleh seseorang, karena ketika seseorang berada pada status sosial yang 
tinggi maka optimismenya akan meningkat. Ringkasnya, selain kepribadian hardiness, beberapa variabel lain 
yang berpengaruh terhadap optimisme masa depan di antaranya adalah dukungan sosial, harga diri, dan status 
sosial. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
melalui proses wawancara dan observasi. Melalui studi pendahuluan yang dilakukan, peneliti menemukan fakta 
bahwa siswa MAN 2 Wonosobo belum memiliki optimisme masa depan yang tinggi. Namun demikian, setelah 
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dilakukan penelitian menggunakan instrumen skala psikologis ditemukan fakta bahwa siswa MAN 2 Wonosobo 
memiliki sikap optimisme yang tinggi.  Perbedaan antara studi pendahuluan dan hasil penelitian ini dapat 
disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya adalah perbedaan metode dan teknik pengumpulan data, serta 
situasi dan kondisi yang menyertai. Metode pengumpulan data pada saat studi pendahuluan menggunakan 
wawancara, yang memiliki beberapa kekurangan yaitu: pertanyaan yang kurang baik penyusunannya dapat 
membuat hasil wawancara menjadi bias, jawaban yang ditimbulkan dari pertanyaan dapat membuat hasil 
wawancara menjadi bias apabila responnya tidak sesuai, pertanyaan yang kurang baik dapat membuat hasil 
penelitian menjadi kurang akurat dan terdapat kemungkinan bahwa subjek hanya memberikan jawaban yang 
dicari oleh interviewer (Yin, 2003). Metode pengumpulan data kedua dalam studi pendahuluan adalah observasi, 
yang memiliki beberapa kekurangan antara lain yaitu: banyak kehidupan pribadi yang tidak terungkap, misalnya 
kehidupan pribadi yang rahasia, memungkinkan terjadinya ketidakwajaran apabila subjek mengetahui bahwa 
dirinya sedang diamati, observasi banyak tergantung dari faktor yang tidak terkontrol dan subjektivitas observer 
sukar dihindarkan (Yin, 2003). Perbedaan antara studi pendahuluan dengan hasil penelitian, juga dapat 
disebabkan karena studi pendahuluan yang dilakukan peneliti saat itu masih terjadi pandemi covid-19. Mutiara 
(2021) menjelaskan bahwa pandemi berdampak pada psikologis siswa yaitu mengakibatkan beberapa gangguan 
psikosomatis yang ditandai munculnya kecemasan, sampai mengalami ketakutan yang dialami siswa. Kondisi 
tersebut menyebabkan siswa kurang percaya diri dengan keadaannya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Seligman (1991), bahwa salah satu aspek dalam optimisme masa depan adalah permanence, yang memiliki arti 
bagaimana individu memandang jangka waktu peristiwa yang terjadi dalam hidupnya. Dengan demikian siswa 
menganggap bahwa pandemi akan berlangsung lama sehingga siswa belum mempunyai optimisme masa depan 
yang tinggi. Tetapi ketika penelitian dilakukan, kondisi pandemi sudah membaik, tingkat persebaran juga sudah 
menurun drastis, artinya sudah ada perubahan kondisi yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri siswa untuk 
memaknai sebuah peristiwa akan berlangsung permanen atau sementara.  

Penelitian ini memberikan implikasi bagi guru BK di sekolah, khususnya dalam memberikan layanan bagi siswa 
MAN 2 Wonosobo. Mengingat kepribadian hardiness yang dimiliki oleh siswa MAN 2 Wonosobo terbilang masih 
sedang, maka guru BK perlu meningkatkan kepribadian hardiness siswa melalui berbagai layanan. Salah satu 
layanan yang dapat diberikan untuk meningkatkan kepribadian hardiness siswa adalah konseling kelompok. 
Sunawan dkk. (2017) menjelaskan bahwa konseling kelompok Cognitive Behavior Therapy (CBT) dengan teknik 
stress inoculation training dapat meningkatkan kepribadian hardiness siswa. Selain itu, guru BK juga dapat 
menggunakan pelatihan mind-skills untuk meningkatkan akademik hardiness siswa. Antika dkk. (2020) 
menjelaskan bahwa pelatihan mind-skills dapat meningkatkan ketahanan akademik mahasiswa. Lebih lanjut 
Pordelan & Hosseinian (2021) menjelaskan bahwa konseling online dapat digunakan untuk meningkatkan 
kepribadian hardiness siwa. Selain itu, guru BK juga dapat meningkatkan optimisme masa depan siswa melalui 
berbagai layanan, salah satunya adalah dengan menerapkan konseling ABCD Seligman. Munawaroh dkk. (2018) 
menjelaskan bahwa konseling ABCD Seligman efektif untuk meningkatkan optimisme siswa. Selain itu, Yildiz & 
Ayse (2019) menjelaskan bahwa pelatihan psycho-training program design dapat meningkatkan optimisme siswa 
dalam menghadapi tantangan di masa depan. Lebih lanjut Marian & Pop (2022) menjelaskan bahwa programme 
design efektif untuk meningkatkan optimisme siswa. Dengan demikian, untuk membantu siswa agar dapat 
meningkatkan kepribadian hardiness dan mempertahankan optimisme masa depan, guru BK MAN 2 Wonosobo 
dapat memberikan berbagai layanan baik dasar (klasikal, kelompok), maupun responsif (konseling) dengan 
menerapkan sejumlah teknik yang relevan.  

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya mengenai pengaruh antara 

kepribadian hardiness dengan optimisme masa depan pada siswa MAN 2 Wonosobo maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) Tingkat kepribadian hardiness siswa MAN 2 Wonosobo berada pada kategori sedang, 
keseluruhan indikator kepribadian hardiness berada pada kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
siswa MAN 2 Wonosobo rentan memiliki berbagai resiko dan masalah dalam perkembangannya, seperti memiliki 
kecenderungan untuk mudah stres, serta lebih rentan mengalami berbagai macam tekanan dan permasalahan 
yang dialaminya. Keadaan tersebut menjelaskan bahwa siswa MAN 2 Wonosobo belum cukup memiliki 
kemampuan untuk mengenali nilai-nilai, tujuan, dan prioritas agar memiliki arah dan membuat keputusan di 

https://ejournal2.undiksha.ac.id/index.php/jurnal_bk


 
JBKI Jurnal Bimbingan dan Konseling Indonesia               10 
ISSN: Print 2615-1170  ISSN : Online 2615-1189 
 

 

 (Pengaruh Kepribadian Hardiness dengan Optimisme Masa Depan pada Siswa MAN 2 Wonosobo)  

dalam hidupnya. (2) Tingkat optimisme masa depan siswa MAN 2 Wonosobo berada pada kategori tinggi. 
Keadaan tersebut menjelaskan bahwa siswa MAN 2 Wonosobo sudah mampu membuat dirinya tidak merasa 
tertekan karena siswa menganggap bahwa sesuatu yang buruk itu tidak terjadi selamanya, sesuatu yang buruk 
dapat berubah asalkan dirinya mau merubahnya. (3) Kepribadian hardiness tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap optimisme masa depan siswa MAN 2 Wonosobo.  

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi konselor atau guru BK dalam memberikan layanan 
kepada siswa, terutama layanan informasi agar siswa dapat memahami pentingnya memiliki kepribadian 
hardiness (kepribadian tahan banting), mengingat hasil yang didapat dari penelitian ini yaitu siswa MAN 2 
Wonosobo belum cukup memiliki kepribadian hardiness yang tinggi. Selain meningkatkan kepribadian hardiness 
siswa, konselor atau guru BK juga diharapkan berperan dalam mendampingi siswa agar menemukan harapan 
dan memperoleh optimisme masa depannya, mengingat dalam penelitian ini siswa MAN 2 Wonosobo sudah 
memiliki optimisme masa depan yang tinggi, harapannya guru BK dapat menerapkan fungsi pemeliharaan dan 
pengembangan agar siswa MAN 2 Wonosobo bisa terus bersikap optimis dan dapat mengembangangkan sikap 
optimis tersebut ke arah yang lebih baik. Selain itu,  pendampingan oleh guru BK dapat berupa memberikan 
layanan seperti bimbingan klasikal maupun layanan informasi hingga kegiatan bimbingan atau konseling 
kelompok yang dilakukan baik secara daring maupun luring. 

Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
yang berbeda yang dapat bertujuan untuk mengungkapkan hubungan kausalitas kepribadian hardiness terhadap 
optimisme masa depan. Sebagai pengembangan dalam penelitian dapat menggunakan variabel lain yang dapat 
mempengaruhi optimisme masa depan pada siswa atau dapat mengungkapkan perbedaan hubungan antara 
kepribadian hardiness terhadap optimisme masa depan apabila ditinjau dari jenis kelamin, dsb. Selain itu, peneliti 
selanjutnya juga dapat melakukan penelitian eksperimen untuk membuktikan efektivitas berbagai layanan 
konseling dalam BK, baik itu layanan klasikal, bimbingan kelompok, konseling individu, dan layanan lainnya untuk 
meningkatkan kepribadian hardiness serta optimisme masa depan siswa. Lebih dari itu, peneliti selanjutnya 
dapat melakukan penelitian R&D (Research and Development) atau penelitian pengembangan untuk 
mengembangkan media agar dapat membantu siswa meningkatkan kepribadian hardiness dan optimisme masa 
depan. 
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